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Abstrak

Micro-learning adalah metode penyusunan bahan ajar yang adaptif dengan pendekatan personal untuk membantu
pelajar untuk melakukan manajemen waktu yang efektif sehingga berkontribusi dalam memenuhi persyaratan
keseluruhan pembelajaran sehingga memiliki kepuasan lebih tinggi terhadap pengalaman belajar dengan waktu
singkat. Micro-Learning dipercaya dapat solusi untuk mengatasi daya serap siswa erhadap materi belajar. Untuk membuktikan
teori tersebut, penulis melakukan perancangan dan pengembangan Jalur Pembelajaran menggunakan micro-learning pada salah
satu SMA swasta di Bandung. Hasil penelitian menyatakan bahwa system dengan Jalur Pembelajaran micro-learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: E-Learning, micro-learning, jalur belajar.
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l. Pendahuluan

Saat ini, pendidikan berada di masa
pengetahuan (knowledge age) dengan per-
cepatan peningkatan pengetahuan. Per-
cepatan peningkatan pengetahuan didukung
oleh penerapan media dan teknologi digital
yang disebut dengan information super-
highway [1]. Di abad ke 21, pendidikan
menjadi semakin penting untuk menjamin
peserta didik memiliki keterampilan belajar
dan berinovasi. Kini pendekatan pembelaja-
ran telah berubah ke arah pembelajaran
masa depan atau sebagai pembelajaran abad
pengetahuan dengan memanfaatkan kema-
juan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK). Konsep pembelajaran berbasis
teknologi informasi seperti ini lebih dikenal
dengan sebutan E-Learning.

Penelitian ini dilaksanakan di salah
satu SMA Swasta di Kota Bandung. Ber-
dasarkan  hasil  observasi  terhadap
penggunaan e-learning di sekolah tersebut
diperoleh beberapa kekurangan. Salah satu
kekurangan tersebut terletak pada materi
dalam e-learning. Pada e-learning tersebut,
materi yang diberikan kepada siswa berupa
buku dengan materi yang kompleks. Akan
tetapi berdasarkan kuisioner yang disebar
kepada siswa, sekitar 80% siswa lebih suka
dengan pembelajaran yang sederhana dan
sekitar 80% siswa suka dengan pembelaja-
ran yang singkat.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penulis akan merancang sebuah Jalur Pem-
belajaran dengan micro-learning. Jalur
belajar diterapkan di e-learning. Micro-
learning adalah metode penyusunan bahan
ajar yang adaptif dengan pendekatan per-
sonal untuk membantu pelajar untuk
melakukan manajemen waktu yang efektif
sehingga berkontribusi dalam memenuhi
persyaratan keseluruhan pembelajaran se-
hingga memiliki kepuasan lebih tinggi ter-
hadap pengalaman belajar dengan waktu
singkat. Jenis penilaian kursus sederhana,
seperti kuis, pilihan ganda, dan lain-lain,

disarankan untuk diselesaikan di unit pem-
belajaran Micro-Learning, yang pada wak-
tunya dapat memberikan penyegaran dan
tinjauan pengetahuan bagi peserta didik,
dan kemudian membantu memperbaikinya
dalam kenangan secara mendalam yang
mempengaruhi E-Learning yang efektif.

Il.  Tinjauan Pustaka

2.1 Micro-Learning

Micro-Learning (dari kata Yunani
"mikro™ yang berarti kecil) adalah tentang
mendapatkan pembelajaran E-Learning
dalam dosis kecil, sebagai semburan kecil
materi pelatihan yang dapat Anda pahami
dalam waktu singkat [7]. Ini berjalan seiring
dengan E-Learning tradisional, namun di
segmen yang lebih kecil. Dalam teknik
desain  instruksional ~ Micro-Learning
digunakan untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang terjadi
setiap hari.

Metode  Micro-Learning  sesuai
dengan cara otak peserta didik secara alami
mengambil informasi, sehingga tubuh tidak
mengalami stres. Salah satu ciri penting
Micro-Learning adalah memungkinkan
pengguna menemukan dengan tepat apa
yang dia cari. Ketika pikiran berfokus pada
pertanyaan tertentu, jawaban yang paling
terbuka untuk menerima jawabannya [7] .
Hal ini memungkinkan otak peserta didik
untuk mengeksplorasi keingintahuan dan
pola budayanya sendiri.

Sebuah keuntungan dari Micro-
Learning

e Micro-Learning dilakukan dalam
waktu singkat;

e Micro-Learning membutuhkan
sedikit usaha dari sesi individu;

e Micro-Learning melibatkan topik
yang sederhana dan / atau sempit;

e Menyenangkan dan menarik. Itu
membuat pengguna selalu
diperbarui;

e Ini bersifat santai dan informal [7] ;
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Micro-Learning adalah cara untuk
memecahkan masalah yang dihadapi para
pendidik dan pelatih saat ini.

2.2 Jalur Pembelajaran

Jalur Pembelajaran dapat didefinisi-
kan sebagai kumpulan satu atau lebih
kegiatan pembelajaran yang mengarah ke
tujuan pembelajaran tertentu. Jalur Pem-
belajaran dapat bervariasi dari aktivitas
yang relatif kecil seperti membaca buku
atau mengikuti kursus untuk mengikuti
keseluruhan program atau kurikulum. Jalur
Pembelajaran mungkin berbeda, tergantung
tingkat formalitasnya. Sejalan dengan
Komisi Eropa, pembelajaran formal dan in-
formal dibedakan [10]. Pembelajaran for-
mal terjadi di institusi pendidikan dan
pelatihan dan mengarah pada diploma dan
kualifikasi yang diakui. Pembelajaran infor-
mal digambarkan sebagai "iringan alami da-
lam kehidupan sehari-hari* yang tidak harus
disadari secara sengaja [11].

Jalur Pembelajaran terdiri dari cam-
puran pembelajaran formal dan informal
[12]. Memilih Jalur Pembelajaran yang
sesuai dilakukan dengan berbagai cara yang
seragam untuk menggambarkan aktivitas
pembelajaran dan Jalur Pembelajaran telah
dikembangkan, yang mencakup berbagai
cara [13].

Spesifikasi pembelajaran dipertim-
bangkan untuk mendukung beberapa proses
pada Jalur Pembelajaran.  Pertama,
digunakan oleh penyedia pendidikan untuk
menggambarkan program pendidikan for-
mal dan non-formal agar tersedia melalui
mesin pencari tertentu, sehingga memung-
kinkan perbandingan antar penyedia
layanan.

Proses kedua, spesifikasi Jalur Pem-
belajaran dimaksudkan untuk menggam-
barkan peta pembelajaran agar dapat dijadi-
kan contoh bagi peserta didik lain yang
memiliki tujuan belajar serupa. Namun, se-
buah studi percontohan mengungkapkan

bahwa diperlukan banyak usaha dan ket-
erampilan dari pihak peserta didik untuk
mengidentifikasi kegiatan yang dilakukan
untuk menyaring Jalur Pembelajaran dari
pengalaman belajar informal mereka sendiri
dan menggambarkannya dengan cara yang
berguna bagi orang lain.

Proses ketiga, spesifikasi Jalur Pem-
belajaran dipertimbangkan untuk men-
dukung pemilihan jalur pembelajaran yang
sesuai. Pada tujuan ini, spesifikasi men-
gidentifikasi karakteristik utama yang akan
digunakan dalam membandingkan dan
memilih  Jalur Pembelajaran (misalnya,
tujuan pembelajaran, prasyarat, beban studi,
biaya, dan sebagainya). Peserta didik harus
sebaiknya memilih Jalur Pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan mereka [14].

Ada cukup banyak kriteria yang dapat
relevan untuk menemukan Jalur Pembelaja-
ran yang paling sesuai, namun tidak semua
kriteria mungkin sama relevannya dengan
semua Jalur Pembelajaran pada semua pe-
serta didik [15]. Persyaratan untuk spesifi-
kasi Jalur Pembelajaran berasal dari tin-
jauan literatur tentang rancangan kurikulum
dan pembelajaran serta pengamatan praktik
terkini untuk mendukung pilihan peserta
didik [16].

I1l. Metode Penelitian

3.1 Analisis

Pada tahap ini dilakukan studi
lapangan dan studi literatur. Studi lapangan
yang dilakukan ialah dengan melakukan
kuesioner dengan guru dan siswa untuk
mendapatkan data — data yang dibutuhkan
untuk merancang Jalur belajar selain itu
diberikannya angket kepada mahasiswa
untuk mengetahui aspek pendukung dalam
proses pembelajaran. Hal ini dilakukan agar
produk yang dibuat mengacu pada
kurikulum yang berlaku. Hasil yang
diharapkan berupa informasi yang berkaitan
dengan masalah — masalah yang muncul
pada pelaksanaan pembelajaran matematika
materi SPLTV terutama yang berkaitan
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dengan cara penyampaian materi dan
informasi  pendukung  pengembangan
sistem jalur belajar pada E-Learning.

Untuk menunjang penerapan jalur
belajar pada E-Learning diperlukan studi
literatur. Studi Literatur dalam hal ini
peneliti mengumpulkan teori-teori yang
berhubungan dengan jalur belajar pada E-
Learning menggunakan metode micro-
learning yang akan dibuat. Sumber -
sumber berasal dari jurnal, buku, dan
sumber lainnya

3.2 Desain

Pada tahap desain ini meliputi unsur —
unsur yang perlu dimuatkan dalam sistem
yang akan dikembangkan berdasarkan suatu
model pengajaran dan pembelajaran. Unsur
unsur yang dibutuhkan dalam pengem-
bangan jalur belajar berdasarkan pada hasil
studi literatur dan studi lapangan yang telah
dilakukan. Aktivitas yang dilakukan yaitu
merancang flowchart, diagram usecase dan
scenario diagram usecase untuk jalur bela-
jar pada E-Learning menggunakan metode
micro-learning disesuaikan dengan mata
pelajaran matematika materi SPLTV.
Setelah merancang jalur belajar dil-
akukannya perancanan validasi dan pen-
gujian sistem yang telah dibuat.

3.3 Pengembangan

Pada tahap ini, sistem yang telah
dikembangkan dari sistem awal selanjutnya
di uji untuk mengetahui apakah sistem ber-
jalan sesuai yang diharapkan atau tidak
sesuai dengan alur flowchart yang dibuat.

3.4 Implementasi

Pada tahap ini sistem jalur belajar
diimplementasikan  pada  E-Learning
menggunakan  metode  micro-learning
dengan memberikan uji kepada siswa agar
menggunakan sistem yang telah dibuat.
Setelah siswa menggunakan sistem jalur

belajar siswa diminta mengisi angket ter-
hadap  tanggapan  mereka  setelah
menggunakan jalur belajar.

3.5 Penilaian

Tahap akhir dalam model waterfall.
Sistem yang sudah jadi, dijalankan serta dil-
akukan penilaiaan. Penilaian ini untuk
mengetahui kelayakan sistem apakah mem-
iliki pengerus dari nilai hasil belajar dengan
jalur belajar pada E-Learning menggunakan
metode micro-learning.

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Instrumen studi lapangan yang
digunakan pada tahap studi lapangan yaitu
kuesioner dan angket. Kuesioner adalah alat
riset atau survei yg terdiri atas serangkaian
pertanyaan tertulis, bertujuan mendapatkan
tanggapan dari kelompok orang terpilih me-
lalui wawancara pribadi atau melalui daftar
pertanyaan. Pedoman kuesioner yang
digunakan hanya berupa garis — garis besar
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permasalahan yang akan dinyatakan.
Kuesioner dilakukan kepada siswa dan guru
terhadap mata pelajaran matematika materi
SPLTV untuk mengetahui kesulitan dalam
pembelajaran dan mencari unsur yang dapat
membuat siswa mudah untuk memahami
pembelajaran.

Berikut acuan/indikator pertanyaan
yang diajukan kepada guru.

Isi jalur belajar.
Antarmuka jalur belajar
Umpan balik dan penilaian
Personalisasi.

Komunitas pembelajaran

arLONE

3.6 Interaktif pembelajaran

Berikut acuan/indikator pertanyaan
yang diajukan kepada siswa.

1. Aspek yang penunjang untuk pen-
yampaian kegiatan berlajar.

2. Keefektifan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru.

3. Metode penyampaian materi
pembelajan yang digunakan oleh
guru.

Angket digunakan untuk mengetahui
keadaan dan pandangan siswa terhadap
proses pembelajaran dan media yang
digunakan dalam mata pelajaran matemat-
ika materi SPLTV. Berikut aspek — aspek
sebagai analisis awal dalam pembuatan
jalur belajar pada E-Learning menggunakan
metode micro-learning. Penulis melakukan
analisis persentase berdasarkan data dasar
yang dikumpulkan dari responden. Dari 60
kuesioner, setelah meninjau kuesioner, 6
tidak lengkap; oleh karena itu mereka
dikeluarkan dari analisis. Analisis berikut
didasarkan pada 54 kuesioner lengkap.

metodologi pembelajaran

L

Gambar 2. Metodologi Pembelajaran

Untuk mengetahui status metodologi
pembelajaran saat ini, 90% responden
menyambut sebuah versi baru dan cerdas
dari perangkat lunak yang pada gilirannya
mengarah pada sistem pembelajaran mikro.
80% responden saat ini mengandalkan in-
frastruktur kerja untuk mendukung pem-
belajaran mereka, sedangkan 75% re-
sponden menggunakan PLE lebih sering.
80% responden melihat ke arah sistem pem-
belajaran sederhana dan cerdas dari dasar-
dasar pembelajaran dan Hanya 55% re-
sponden yang menggunakannya untuk bela-
jar.

aspek pendukung pembelajaran

"

Gambar 3. Aspek Pendukung Pembelajaran

Gambar diatas menggambarkan
penelitian yang membimbing dampak le-
dakan data digital dalam kodifikasi penge-
tahuan. Status saat ini menunjukkan 75%
dan 70% responden memilih klip video dan
rekaman suara dan suara. 70% responden
memilih gambar yang diikuti oleh tampilan
progress bar sebesar 50%. Hal ini
mengarahkan kita pada kebutuhan akan
pembelajaran mikro, dan mendorong pen-
ingkatan penggunaan perangkat elektronik.
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aspek memperkuat pembelajaran

Tipe pembelajara

EmIIDAK ®mYA

Gambar 4. Aspek Memperkuat Pembelajaran

Penyelidikan mengenai  berbagai
aspek untuk memperkuat pembelajaran
tercermin pada gambar diatas. Hasilnya di-
peroleh berdasarkan masukan pengetahuan
yang diikuti oleh 80% Tipe pembelajaran,
konten pembelajaran dan proses pembelaja-
ran, waktu 60% dan Kurikulum memiliki
46% responden.

cara penyampaian alternatif

& contoh penerapar W cara penvebosalan masatah

Gambar 5. Cara Penyampaian Alternatif

Pemetaan pikiran memiliki pan-
dangan responden tertinggi, dilihat dari
presentase diatas sampai 80% dan 76% re-
sponden memerlukan cara penyampaikan
tambahan.

IVV. Hasil dan Pembahasan

4.1 Implementasi

FHATAS Dusmtueny

Gambar 6. Tampilan Jalur belajar SPLTV

Gambar diatas menampilkan halaman
utama Jalur belajar yang menampilkan per-
sentase progress bar.

6000

Gambar 7. Tampilan isi Jalur belajar soal/tugas
SPLTV

Gambar diatas menampikan isi jalur
belajar yaitu tampilan postest, pretest tugas.

%000

1
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Gambar 8. Tampilan isi Jalur belajar
pengenalan SPLTV

Gambar diatas menampikan isi jalur
belajar.

4.2 Hasil dan Pembahasan

| Validator Perse
. Towal | Mea "
N 4
0 Aspek | Ttem Vi ‘ V2 v3 | Sker = M:‘w Kriteria
. - - 2716
Jumlah 100 & 127 326 =
Data
Mean 3.03 ) EA
Rerasusbuen 758l 75 | 962 $23 | vand
dheselwrwhan | "L 1 T I o4l Kb

Analisis data hasil validasi jalur bela-
jar pada E-Learning menggunakan metode
micro-learning pembelajaran matematika
pada materi SPLTV sesuai dengan rata-rata
hasil kuisioner. Berdasarkan table tersebut,
diperoleh hasil persentasi 82,3% dengan
kriteria valid (tidak perlu revisi). Dari hasil
tersebut, e-learning dengan micro-learning
tidak perlu perombakan.

" 10

No >~ v Z 1 | P(%) KJ;:::'::” Keterangan
-] I=1
1 83 120 733 Praktis Tidak Revisi
2 L%} 120| 775 _ Praktis Tidak Revisi
= SIS IS0 e8| Cukup Prakuis | Tidak Revisi
4 83 120 692 | Cukup Prakns Tidak Revisi
o1 921 1201 767 | Praktis | TidakRevisi
6 % 120| 783 Prakus Tidak Revisi
7 97 1201 308 Prakus Tidak Revist
| 82 120 68,3 | Cukup Praktis Tidak Revis
9| S0 120 75,0 Praktis Tidak Revin
101 84 | 120 { 700 | Praktis | Tidak Revis
?“":f"‘l"” s82 | 1200 | 735 Praktis Tidak Revisi
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Analisis data hasil kepraktisan jalur
belajar pada E-Learning menggunakan
metode micro-learning berdasarkan dengan
tabel diatas, diketahui bahwa hasil keprakti-
san jalur belajar pada E-Learning
menggunakan metode micro-learning di-
peroleh hasil dengan persentase (P) sebesar
73,5% dengan kategori praktis (tidak re-
visi). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
micro-learning praktis digunakan oleh
siswa.

nilai rata-rata

Dari gambar diatas menujukan
adanya perbedaan rata-rata antara nilai pre-
test dan postest maka hal ini berarti bahwa
terjadi perbedaan hasil pembelajaran antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini
berarti implementasi jalur belajar pada E-
Learning dengan micro-learning merupa-
kan e-Learning yang valid dan efektif.

V. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tahapan penelitian yang
telah dilakukan dalam mengembangkan
jalur belajar pada E-Learning menggunakan
metode micro-learning pada mata pelajaran
matematika materi SPLTV maka dapat
disimpulkan bahwa: Penerapan penyam-
paian melalui jalur belajar pada E-Learning
menggunakan metode micro-learning yang
terdiri dari konsep dasar pengenalan
SPLTV, penyelesaian eliminasi SPLTV,
penyelesaian subtitusi SPLTV,
penyelesaian determinan SPLTV dan studi
kasus bisa berjalan dengan baik dan dapat
di terapkan sebagai alat media pembelaja-
ran yang baru di lingkungan sekolah. Jalur
belajar pada E-Learning menggunakan
metode micro-learning ini didukung oleh

ahli materi berdasarkan penelitian dapat
disimpulkan bahwa metode ini sangat baik
dan mendapatkan kelayakan sebesar 82.3%,
hasil tersebut menunjukkan bahwa jalur
belajar pada E-Learning menggunakan
metode micro-learning ini  memenuhi
standar kelayakan pembelajaran. Jalur bela-
jar pada E-Learning yang telah menerapkan
micro-learning memperoleh 75,3% dengan
tingkat kepraktisan: praktis (tidak revisi).
Hal tersebut berarti e-elarning mampu
meningkatkan hasil belajar siswa

5.2 Saran

Dari penelitian Jalur belajar pada E-
Learning menggunakan metode micro-
learning untuk mata pelajaran matematika
materi SPLTV yang telah dilaksanakan, sa-
ran atau rekomendasi yang dapat dijadikan
sebagai sumber untuk pengembangan selan-
jutnya mengingat bahwa Jalur belajar pada
E-Learning menggunakan metode micro-
learning yang dihasilkan masih memiliki
berbagai keterbatasan baik dalam tampilan,
segi interaktifitas, bahkan fitur yang dise-
diakan. Beberapa rekomendasi diantaranya:

1. Jalur belajar pada E-Learning
menggunakan metode micro-
learning diterapkan diseluruh
mata pelajaran.

2. Kestabilan koneksi internet saat
akses harus diperhatikan, ca-
rilah sinyal yang kuat dan ce-
pat...
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